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Abstract. This study aims to analyze the needs, motivations, preferences, and barriers faced by
individuals aged 25-29 in participating in non-formal education programs in Tasikmalaya and
surrounding areas. A quantitative survey method was employed, using online questionnaires
distributed to 15 respondents (8 males and 7 females). The instrument focused on five key
aspects: training needs, time and access, motivation, barriers, and program preferences. The
findings reveal that most respondents strongly support the importance of technical skills
training, entrepreneurship, digital literacy, and foreign language acquisition to cope with the
demands of the modern workforce. Respondents also preferred flexible programs that are
affordable, accessible online, and located nearby. The main obstacles identified include lack of
information, limited time, financial constraints, and insufficient social support. Meanwhile, the
primary motivations for participating in non-formal education were to enhance job-related
skills, develop personal interests, and expand professional networks. This study concludes that
non-formal education plays a strategic role in improving human resource quality and should
be supported by relevant, inclusive, and need-responsive program designs. Recommendations
include expanding access, adjusting costs, and strengthening program promotion to the wider
community.

Keywords: Non-Formal Education, Training Needs, Learning Motivation, Access Barriers,
Program Preferences,

I. PENDAHULUAN

Pada perkembangan zaman yang begitu
pesat, yang ditandai dengan adanya kemajuan
teknologi dan globalisasi, membawa pengaruh
yang signifikan dalam aspek-aspek kehidupan
masyarakat. Perubahan tersebut tidak hanya
memunculkan peluang baru, namun juga
memunculkan tantangan yang cukup kompleks.
Seringkali masyarakat dituntut untuk terus bisa
beradaptasi dengan perubahan yang ada agar

dapat bertahan dan meningkatkan kualitas
hidupnya.

Dalam konteks pendidikan non-formal,
survel yang dilaksanakan ini seperti kita bertanya
kepada masyarakat, "Apa yang kalian butuhkan
untuk belajar dan mengembangka diri?". Dengan
mengetahui apa yang mereka butuhkan, kita bisa
merancang program pendidikan yang sesuai
dengan kebutuhan mereka. Adapun tujuan umum
dari pelaksanaan survei ini adalah; 1)Mengetahui
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kebutuhan dan minat pada masyarakat;
2)Mengidentifikasi  kebutuhan keterampilan
untuk meningkatkan produktivitas.;
3)Mengidentifikasi hambatan atau tantangan
yang dihadapi masyarakat dalam mengakses
pendidikan non-formal.

Pendidikan non-formal diselenggarakan
untuk memenuhi kebutuhan belajar masyarakat
yang membutuhkan layanan edukasi sebagai
pengganti, tambahan, atau pendukung sistem
pendidikan formal dalam rangka mendukung
pendidikan sepanjang hayat. Pendidikan non-
formal bersifat sukarela dan dapat mengandalkan
motivasi intrinsik pesertanya. Di beberapa
negara, pendidikan non-formal dianggap sebagai
proses belajar tanpa kurikulum tetap, tidak
melibatkan guru, serta tidak dilakukan ujian
maupun penilaian kinerja apa pun. Tujuannya
adalah memberikan akses belajar bagi
masyarakat luas tanpa harus terbatas pada kriteria
formal. Partisipan dapat belajar secara mandiri
sesuai minat dan kemampuannya.

Dengan meganalisis kebutuhan/minat
pelatthan pada masyarakat, dapat diketahui
bahwa pelatihan memiliki berbagai tujuan dan
manfaat penting bagi perusahaan dan karyawan.
Pertama, pelatthan dapat  meningkatkan
penghayatan jiwa dan ideologi karyawan
terhadap perusahaan. Kedua, pelatihan mampu
meningkatkan produktivitas dan kualitas kerja
karyawan sehingga kinerja perusahaan menjadi
lebih optimal. Selain itu, pelatihan membantu
perusahaan untuk menetapkan perencanaan
sumber daya manusia yang lebih matang.
Pelatihan juga bermanfaat untuk meningkatkan
sikap kerja dan semangat karyawan dalam
bekerja. Karyawan akan terpacu untuk
memberikan prestasi maksimal setelah mengikuti
pelatihan. Tujuan pelatihan lainnya adalah
meningkatkan kesehatan dan keselamatan kerja.
Pelatihan dapat mencegah terjadinya kecelakaan
atau cedera di tempat kerja. Pelatihan juga
bermanfaat untuk mencegah keusangan tingkat
pengetahuan dan keterampilan karyawan.
Terakhir, pelatihan berperan dalam menunjang
perkembangan karir karyawan di masa datang.

II. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam analisis kebutuhan dan
hambatan masyarakat usia produktif dalam
mengikuti program pendidikan non-formal,

berbagai  faktor dapat ~mempengaruhi
partisipasi mereka. Pendidikan non-formal,
terutama bagi segmen usia ini, seharusnya
memberi  kesempatan mendalam untuk
mendapatkan  keterampilan  baru  dan
meningkatkan kualitas hidup. Namun, banyak
hambatan yang ditemukan yang dapat
menghalangi efektivitas program-program ini.

Pertama, kebutuhan akan
keterampilan yang relevan dalam industri
sangat mengemuka. Pelatithan  seperti

pengelasan yang diadakan di berbagai lokasi,
seperti di Kecamatan Cileungsi, menunjukkan

bahwa pelatihan  keterampilan  praktis
dibutuhkan oleh masyarakat, terutama
pemuda yang tidak dapat melanjutkan

pendidikan formal mereka (Dharmanto et al.,
2020). Ketersediaan program-program ini
memberi akses kepada masyarakat untuk
bersaing di dunia kerja, sehingga partisipasi
mereka dalam pendidikan non-formal akan
relevan dan bermanfaat.

Namun, ada juga tantangan yang
dihadapi  dalam  pelaksanaan  program
pendidikan non-formal. Misalnya, program
yang tidak memenuhi standar atau kebutuhan
individu bisa menjadi penghambat utama
dalam menarik partisipasi masyarakat.
Penelitian menunjukkan bahwa kualitas
penyelenggara pendidikan, seperti dalam
pendidikan anak usia dini, masih menjadi
masalah, yang berdampak langsung pada
pengalaman belajar (Latif et al., 2022;
Sulaeman,  2022). Ini  menciptakan
kesenjangan antara harapan peserta didik dan
realitas program yang ditawarkan.

Lebih lanjut, aspek motivasi individu
juga sangat penting. Seseorang yang merasa
program pendidikan non-formalnya tidak
bermanfaat cenderung menarik diri dari
partisipasi (Ivan, 2021). Oleh karena itu,
penting  bagi  penyelenggara  program
pendidikan untuk memastikan relevansi
konten dengan kebutuhan masyarakat dan
memberikan motivasi yang tepat untuk
meningkatkan minat mereka. Program
Pendidikan Kesetaraan, misalnya, harus selalu
beradaptasi dengan perkembangan dan
tuntutan pasar kerja, serta memberikan
bimbingan yang tepat agar peserta merasa
terbantu (Sari et al., 2023).
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Di sisi lain, aksesibilitas fisik dan
sosial juga menjadi salah satu kendala
signifikan. Tidak semua masyarakat memiliki
akses yang memadai ke lokasi pendidikan
non-formal, terutama di daerah-dacrah
terpencil atau terpinggirkan. Oleh karena itu,
pengembangan strategi yang melibatkan
partisipasi aktif ~ masyarakat dalam
perencanaan dan pelaksanaan program
pendidikan juga sangat krusial demi
keberlanjutan program tersebut (Panjaitan et
al., 2024).

Program-program pendidikan non-
formal perlu terus dievaluasi dan
disempurnakan untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat yang terus berubah, serta untuk
mengatasi hambatan yang ada. Dengan
pemahaman yang lebih dalam mengenai
kebutuhan dan tantangan ini, strategi
penyampaian pendidikan non-formal dapat
diperbaiki dan dioptimalisasi, menghasilkan
hasil yang lebih baik bagi masyarakat usia
produktif.

III. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif deskriptif dengan
teknik survei sebagai metode pengumpulan
data. Tujuan utama dari penelitian ini adalah
untuk mengidentifikasi kebutuhan, preferensi,
motivasi, serta hambatan yang dihadapi
masyarakat dalam mengakses program
pendidikan non-formal. Sasaran utama dalam
penelitian ini adalah individu yang berada
pada rentang usia 25 hingga 29 tahun, yang
dianggap mewakili kelompok usia produktif
dengan potensi keterlibatan tinggi dalam
pendidikan non-formal dan pengembangan
keterampilan. Pemilihan kelompok usia ini
didasarkan pada pertimbangan bahwa
individu dalam fase ini cenderung memiliki
kebutuhan akan peningkatan kapasitas diri
baik dalam aspek personal maupun
profesional. Survei dilaksanakan di wilayah
Tasikmalaya dan sekitarnya, dengan total
responden sebanyak 15 orang yang terdiri dari
8 laki-laki dan 7 perempuan. Teknik
pengumpulan  data  dilakukan = melalui
penyebaran angket secara daring (online
questionnaire), yang memungkinkan akses

lebih luas dan efisiensi dalam pengumpulan
data.

Instrumen penelitian disusun dalam
bentuk angket terstruktur yang terdiri atas
lima bagian utama. Bagian pertama
mengeksplorasi kebutuhan pelatihan, seperti
pelatthan  bahasa asing, keterampilan
komputer, dan keterampilan teknis lainnya.
Bagian kedua mengkaji aspek waktu dan
akses, guna mengetahui preferensi responden
terhadap waktu pelaksanaan serta lokasi yang
mudah dijangkau. Bagian ketiga difokuskan
pada aspek motivasional yang mendorong
partisipasi dalam pendidikan non-formal.
Bagian keempat bertujuan untuk
mengidentifikasi berbagai hambatan yang
berpotensi menghambat partisipasi, seperti
keterbatasan waktu, biaya, dan akses
informasi. Sementara itu, bagian kelima
mengkaji preferensi responden terhadap jenis
dan model program pendidikan non-formal,
termasuk bentuk pelatihan yang dianggap
paling efektif dan sesuai kebutuhan.

Seluruh item pada angket
menggunakan skala Likert lima poin untuk
mengukur tingkat persetujuan responden
terhadap pernyataan-pernyataan yang
diajukan. Skala tersebut terdiri atas: 1 =
Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 =
Netral, 4 = Setuju, dan 5 = Sangat Setuju.
Skala ini memungkinkan peneliti memperoleh
gambaran kuantitatif yang rinci mengenai
persepsi responden terhadap berbagai aspek
yang diteliti, serta memfasilitasi analisis
statistik secara deskriptif.

IV.  HASIL  PENELITIAN
PEMBAHASAN

4.1. Kebutuhan Pelatihan dan Program
Non-Formal

Kebutuhan pelatihan non-formal di
kalangan masyarakat menunjukkan
pentingnya dalam meningkatkan kapasitas
diri dan kesiapan menghadapi tantangan dunia
kerja. Penelitian menunjukkan bahwa 73%
responden setuju akan pentingnya pelatihan
keterampilan teknis seperti menjahit dan
memasak, yang menandakan tingginya
kesadaran akan pentingnya penguasaan
keterampilan praktis dalam mendukung
kemandirian  ekonomi  (Kicherova &

DAN
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Tpudononra, 2023; Mashwani & Shah, 2023;
(Bazgar & Wani, 2022; . Keterampilan praktis
ini tidak hanya memperkuat posisi individu
dalam pasar kerja, tetapi juga berkontribusi
terhadap pertumbuhan ekonomi secara lebih
luas dengan menciptakan kesempatan kerja
mandiri (Bazgar & Wani, 2022; .

Lebih  lanjut, 86%  responden
menyatakan bahwa penguasaan bahasa asing
sangat penting. Bahasa asing dianggap
sebagai jembatan untuk membuka peluang
jejaring global, yang mendukung akses
informasi dan pasar kerja internasional
(Withanage & Chandrakumara, 2021)(Heller-
Sahlgren, 2022). Dalam konteks ini, program
pelatihan yang dirancang untuk
mengembangkan kemampuan bahasa dapat
memberikan keuntungan kompetitif bagi
individu di dunia yang semakin terhubung
(Heller-Sahlgren, 2022). Selain itu, pelatihan
kewirausahaan =~ mendapatkan  perhatian
signifikan, dengan 14 dari 15 responden
menunjukkan minat terhadap pengembangan
keterampilan seperti manajemen usaha dan
pemasaran. Pelatihan dalam kewirausahaan
dapat menghasilkan individu yang mandiri
dan inovatif, yang sangat penting di era
digitalisasi (Bazgar & Wani, 2022; Qiang et
al., 2022).

Keterampilan  pemasaran  digital,
khususnya pemasaran melalui media sosial,
juga sangat diminati, di mana 73% responden
menegaskan perlunya peningkatan
kompetensi di bidang ini Mashwani & Shah,
2023; Hamburg, 2021). Tren digitalisasi
usaha mikro merupakan tantangan dan
peluang bagi masyarakat untuk beradaptasi
dan  memanfaatkan  teknologi  dalam
meningkatkan daya saing (Ganefri et al.,
2022). Selain itu, program literasi keuangan
menjadi penting, dengan 12 dari 15 responden
yang percaya bahwa pengelolaan keuangan
pribadi adalah kunci untuk meningkatkan
kesejahteraan ekonomi. Peningkatan
pemahaman mengenai pengelolaan keuangan
dianggap vital dalam membangun
kemandirian  finansial =~ (Withanage &
Chandrakumara, 2021).

Preferensi tinggi terhadap program
sertifikasi yang diakui oleh lembaga resmi
atau pemerintah menunjukkan bahwa aspek

legalitas dan  pengakuan  kompetensi
merupakan pertimbangan krusial dalam
proses pembelajaran dan pelatihan (Kicherova
& Tpudonona, 2023; Pepple & Enuoh, 2020).

Hal ini mencerminkan kebutuhan untuk
menjamin  validitas  keterampilan yang
diperoleh melalui  pelatihan, sehingga

individu dapat lebih percaya diri dalam
memasuki pasar kerja dan berkontribusi pada
perekonomian. Semua temuan ini
menegaskan bahwa pelatihan non-formal
memiliki peran strategis dalam pembangunan
personal dan sosial, serta relevansi dalam
konteks kebijakan pendidikan dan pelatihan di
berbagai negara (Shahid, 2021; Mashwani &
Shah, 2023; Hamburg, 2021).

4.2. Waktu, Akses, dan Format Program
Fleksibilitas  dalam  pelaksanaan
program pelatihan non-formal sangat penting
bagi responden, seperti yang terlihat dalam
survei yang dilakukan. Mayoritas responden
(8 dari 15) menyatakan setuju dengan
pelaksanaan program di malam hari atau akhir
pekan. Hal ini menunjukkan bahwa waktu

pelaksanaan program harus
mempertimbangkan  keterbatasan  yang
dihadapi individu di siang hari karena

aktivitas utama seperti pekerjaan Akintolu et
al. (2022). Dalam hal ini, fleksibilitas waktu
dapat meningkatkan partisipasi, membantu
individu untuk tetap aktif mengikuti pelatihan
tanpa mengganggu komitmen lain yang sudah
ada.

Selain itu, 10 dari 15 responden
mendukung penggunaan model pembelajaran
daring. Ini mencerminkan tren global menuju
pembelajaran yang lebih fleksibel dan
berbasis teknologi, yang telah diakui sebagai
metode yang efektif untuk mendukung
pendidikan orang dewasa (Itasanmi et al.,
2023;  (Alamprese, 2024).  Meskipun
demikian, beberapa responden  masih
mempertimbangkan interaksi langsung yang
terjadi dalam pembelajaran luring, yang
menunjukkan bahwa desain program harus
seimbang antara penggunaan teknologi dan
interaksi tatap muka, demi pencapaian hasil
optimal pada peserta (Nongko et al., 2024).
Kesiapan  untuk  beradaptasi  dengan
perubahan format pembelajaran, terutama di
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era digitalisasi, sangat penting agar
pembelajaran tetap relevan dan dapat diakses
(Alamprese, 2024).

Mengenai durasi program, terdapat
kecenderungan penerimaan terhadap program
jangka pendek dan panjang, yang
menunjukkan  keberagaman  kebutuhan
peserta (Fobel & Kolleck, 2021). Oleh karena
itu, penting bagi penyelenggara untuk
mendesain program dengan
mempertimbangkan kondisi dan preferensi
individu, termasuk aspek keterjangkauan
biaya, yang merupakan faktor penentu bagi
70%  responden dalam  pengambilan
keputusan mengikuti program (Fobel &
Kolleck, 2021). Ini sejalan dengan kebutuhan
akan program yang tidak hanya menjamin
kualitas, tetapi juga mempertimbangkan daya
beli peserta.

Aksesibilitas geografis juga menjadi
faktor kunci, di mana lokasi program yang
dekat dan mudah dijangkau menjadi prioritas
bagi responden. Hal ini penting untuk
menghemat waktu dan biaya transportasi
(Tempelmeier, 2021). Pemilihan lokasi yang
strategis memungkinkan peningkatan
partisipasi aktif dalam program, terutama bagi
mereka yang memiliki keterbatasan mobilitas
atau akses ke transportasi. Selain itu,
fleksibilitas dalam penyediaan jadwal yang
dapat disesuaikan dianggap sangat penting
oleh banyak responden, menekankan perlunya
penyesuaian program agar sesuai dengan
berbagai jadwal peserta (Luo, 2025).

Secara keseluruhan, integrasi
fleksibilitas waktu, metode pembelajaran,
durasi, biaya, dan aksesibilitas geografis
menunjukkan bahwa program pelatihan non-
formal harus dirancang secara adaptif, untuk
memenuhi kebutuhan peserta yang beragam
guna mencapai dampak positif yang lebih
besar dalam meningkatkan keterampilan dan
kesejahteraan ekonomi mereka.

4.3. Motivasi Mengikuti Pendidikan Non-
Formal

Motivasi responden untuk mengikuti
pendidikan  non-formal berpusat pada
kebutuhan untuk meningkatkan keterampilan
kerja dan pengembangan diri. Sebagian besar
responden, yaitu sekitar 73%, setuju bahwa

pendidikan non-formal sangat penting dalam
memperbaiki keterampilan kerja, yang sering
kali tidak diperoleh melalui jalur pendidikan
formal (Nugraheni & Alfarizki, 2022; . Hal ini
menunjukkan pengakuan besar terhadap
kontribusi pendidikan non-formal dalam
mempersiapkan individu untuk tantangan
yang lebih besar di pasar kerja yang
kompetitif.

Lebih jauh, pengembangan hobi dan
minat juga menjadi motivasi yang signifikan
bagi responden. Banyak responden melihat
pendidikan non-formal sebagai peluang untuk
mengekspresikan  dan  mengembangkan
potensi pribadi mereka (Suherman et al.,
2023). Dengan pendidikan yang fleksibel dan
bersifat non-tradisional, individu
berkesempatan untuk mengeksplorasi minat
yang mengarah pada pembelajaran yang lebih
mendalam  dan  berkelanjutan,  serta
mempromosikan pertumbuhan pribadi yang
berkesinambungan (Fajarsari, 2020). Dalam
konteks ini, pendidikan non-formal bukan
hanya arena untuk transfer pengetahuan
teknis, tetapi juga sebagai wahana untuk
pengembangan karakter dan keterampilan
sosial, yang penting di era pendidikan saat ini
(Yulianti, 2021).

Selain itu, sejumlah 80% responden
berpendapat bahwa pendidikan non-formal
membantu mereka memperluas jaringan
sosial dan profesional mereka. Pendidikan
non-formal berfungsi sebagai ruang sosial
yang penting yang menciptakan ekosistem
pembelajaran multidisipliner (Jumi et al.,
2022). Interaksi dalam pendidikan non-formal
dapat membuka peluang untuk kolaborasi dan
membangun  relasi yang  mendukung
pengembangan  karier  (Nugraheni &
Alfarizki, 2022).

Partisipasi dalam pendidikan non-
formal diyakini dapat meningkatkan daya
saing dalam pasar kerja dan produktivitas di
tempat kerja. Keterampilan baru yang
diperoleh melalui program ini tidak hanya
memperkuat posisi individu dalam dunia kerja
tetapi juga berkontribusi pada inovasi serta
efisiensi proses kerja dalam konteks yang
lebih luas (Nugraheni & Alfarizki, 2022;
Azhari et al.,, 2021). Dengan demikian,
motivasi untuk mengikuti pendidikan non-
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formal tidak hanya terbatas pada pencapaian
individu tetapi juga memiliki dampak positif
terhadap komunitas dan ekonomi secara
keseluruhan.

Secara keseluruhan, motivasi untuk
mengikuti pendidikan non-formal
dipengaruhi oleh kebutuhan untuk perbaikan
keterampilan, ruang untuk pengembangan
pribadi, perluasan jaringan, dan peningkatan
daya saing di pasar kerja. Pendidikan non-
formal merupakan alat yang efektif untuk
mencapai tujuan-tujuan ini, serta memainkan
peran penting dalam menciptakan masyarakat
yang lebih terdidik dan kompetitif.

4.4. Hambatan dalam Mengikuti Program
Pendidikan Non-Formal

Berbagai hambatan dalam mengakses
pendidikan non-formal telah teridentifikasi
melalui analisis responden. Salah satu
hambatan utama adalah kurangnya informasi.
Sebanyak 53% responden mengungkapkan
bahwa mereka mengalami kesulitan dalam
memperoleh informasi mengenai program
yang tersedia, terutama mereka yang tinggal
di wilayah pinggiran atau daerah yang kurang
terjangkau oleh layanan komunikasi (Almeida
& Morais, 2024). Rendahnya penyebaran
informasi mengenai peluang pendidikan non-
formal menjadi tantangan  signifikan,
menghalangi masyarakat untuk mengambil
manfaat dari program tersebut, serta
membatasi pemahaman mereka tentang
pentingnya pendidikan non-formal dalam
meningkatkan keterampilan dan daya saing
(Suherman, 2024).

Selain itu, keterbatasan waktu menjadi
faktor penting yang menghambat partisipasi.
Meskipun banyak responden menunjukkan
sikap netral terhadap isu ini, hal ini
menandakan perlunya manajemen waktu yang
lebih baik atau penyediaan program yang
lebih fleksibel untuk memenuhi kebutuhan
individu yang memiliki komitmen lain, seperti
pekerjaan atau tanggung jawab keluarga
(Cohen et al., 2021). Ketidakmampuan untuk
menemukan waktu untuk pelatihan dapat
mengurangi kemungkinan individu untuk
terlibat dalam pendidikan non-formal yang
mereka inginkan.

Dukungan sosial juga memainkan
peran krusial dalam keputusan individu untuk
mengikuti program pelatihan. Sebagian besar
responden meyakini bahwa dukungan dari
keluarga dan tempat kerja sangat berpengaruh
pada keputusan mereka. Namun, dukungan
tersebut  dipandang  belum  optimal,
menciptakan situasi di mana individu merasa
kurang didorong untuk berpartisipasi dalam
pendidikan non-formal (Priambodo et al.,
2023). Dukungan lingkungan yang kuat dapat
mendorong kesediaan individu untuk terlibat
dalam program tersebut, sehingga penting

bagi penyelenggara untuk menciptakan
jaringan yang mendukung.
Faktor geografis juga menjadi

tantangan yang tidak kalah signifikan. Lokasi
program yang jauh atau sulit dijangkau
membuat partisipasi menjadi lebih sulit,
terutama bagi mereka dengan keterbatasan
transportasi. Isu ini sering kali mendorong
individu  untuk  mengabaikan  peluang
pendidikan meskipun ada potensi peningkatan
keterampilan yang dapat diperoleh (Almeida
& Morais, 2024). Dengan demikian,
penyelenggara program perlu
mempertimbangkan lokasi yang strategis agar
dapat diakses oleh peserta. Persepsi terhadap
biaya pendidikan non-formal juga menjadi
kendala yang signifikan. Banyak responden
menganggap biaya pendidikan cukup tinggi
jika dibandingkan dengan manfaat yang
mereka rasakan, hal ini menjadi penghalang
bagi mereka untuk berinvestasi dalam
pendidikan non-formal (Hossain, 2023).
Menyediakan program yang lebih terjangkau
atau memberikan opsi pembiayaan dapat
membantu mengatasi masalah ini dan
membuat pendidikan non-formal lebih dapat
diakses oleh masyarakat luas.

Secara  keseluruhan, hambatan-
hambatan yang dihadapi dalam mengakses
pendidikan non-formal mencakup kurangnya
informasi, keterbatasan waktu, dukungan
sosial yang kurang optimal, tantangan
geografis, dan persepsi terkait biaya. Untuk
meningkatkan partisipasi dalam pendidikan
non-formal, penting bagi para pemangku
kepentingan untuk menggali solusi yang
inovatif dan strategis untuk mengatasi setiap
masalah ini (Suherman, 2024).

Cendekia: Jurnal Pendidikan dan Pemberdayaan Masyarakat 90



Vol. 3 No. 2. Jun 2025

4.5. Preferensi terhadap Jenis Program
Pendidikan Non-Formal

Preferensi terhadap jenis program
pendidikan non-formal menunjukkan
kecenderungan jelas di kalangan responden,
terutama dalam hal pelatihan keterampilan
kerja. Sebanyak 13 dari 15 responden
menyatakan setuju atau sangat setuju bahwa
pelatihan keterampilan kerja adalah jenis
program yang paling dibutuhkan. Hal ini
mencerminkan kebutuhan mendesak akan
peningkatan  kompetensi  teknis, yang
diperlukan untuk menunjang performa kerja
dan mempersiapkan transisi karier (Hidayat &
Suryani, 2024; . Akses terhadap pelatihan
keterampilan teknis tidak hanya penting bagi
individu, tetapi juga vital bagi pengembangan
ekonomi secara keseluruhan, mengingat
pergeseran industri yang semakin berfokus
pada kemampuan teknis (Muslihin et al.,
2021).

Selanjutnya, penguasaan soft skills,
seperti  kepemimpinan, komunikasi, dan
pemecahan masalah, juga dianggap penting
oleh responden, dengan 11 dari 15
menyatakan preferensi terhadap program ini.
Soft skills berperan dalam peningkatan
interaksi sosial dan kinerja di tempat kerja,
yang semakin diakui dalam konteks profesi
modern (Games & Desriyanti, 2022;
Widiastuti & Anggraini, 2024). Pelatihan
yang mengembangkan soft skills dapat
mempersiapkan individu menghadapi
tantangan di lingkungan kerja yang dinamis
dan beragam, serta memperkuat kemampuan
adaptasi mereka dalam berbagai situasi
(Kapoyos, 2020).

Program seni dan budaya memperoleh
respons beragam dari responden. Sementara
beberapa menyatakan minat, belum ada sikap
tegas yang menunjukkan kurangnya informasi
atau relevansi langsung terhadap kebutuhan
kerja. Di sisi lain, program ini dapat
memberikan nilai tambah yang signifikan
bagi individu dalam bentuk kreativitas dan
ekspresi, yang merupakan aspek penting
dalam banyak industri (Pulu et al., 2023;
Fitriah & Vivian, 2022). Meningkatkan
kesadaran dan pemahaman tentang relevansi
seni dalam konteks pekerjaan dapat

mendorong lebih banyak individu untuk
berpartisipasi dalam program-program ini
(Wiresna, 2023).

Program kewirausahaan mendapatkan
dukungan yang kuat dari responden,
mencerminkan keinginan mereka untuk
mandiri secara ekonomi dan menciptakan
peluang usaha. Pendidikan kewirausahaan
memberikan keterampilan dan wawasan yang
diperlukan untuk mengelola usaha kecil dan
menciptakan inovasi dalam berbagai sektor
(Hidayat & Suryani, 2024; Fawzan & Djafar,
2024). Penelitian menunjukkan bahwa
pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh
positif terhadap niat berwirausaha dan kinerja
usaha, yang makin memotivasi masyarakat
untuk terlibat (Hatammimi & Nurafifah,
2023).

Terakhir, literasi digital dan teknologi
merupakan kebutuhan baru yang signifikan di
era modern; mayoritas responden
menunjukkan ketertarikan tinggi terhadap
pelatihan ini. Mengingat semakin
mendalamnya integrasi teknologi dalam
setiap aspek kehidupan sehari-hari dan
pekerjaan, pelatihan literasi digital menjadi
kritikal untuk memastikan individu mampu
beradaptasi dan memanfaatkan teknologi
secara efektif (Soleha, 2021; Setyaningrum &
Siswantari, 2022). Dengan demikian,
penyelenggaraan program pelatihan di bidang
ini tidak hanya relevan tetapi perlu
ditingkatkan agar dapat menjangkau lebih
banyak peserta dan memenuhi permintaan
pasar tenaga kerja yang semakin bergerak
menuju digitalisasi (Basri et al., 2024; Mariati
et al., 2021).

Secara keseluruhan, dengan mengakui
preferensi terhadap pelatihan keterampilan,
soft skills, seni dan budaya, kewirausahaan,
dan literasi digital, penyelenggara program
pendidikan non-formal dapat lebih bijak
dalam merancang tawaran yang sesuai dengan
kebutuhan dan harapan masyarakat, yang
pada gilirannya akan mendukung
pengembangan individu dan pertumbuhan
ekonomi.

V. SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisis data, dapat
disimpulkan bahwa pendidikan non-formal
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memiliki peran strategis dalam
pengembangan kapasitas individu, khususnya
pada kelompok usia produktif (25-29 tahun).
Responden menunjukkan kebutuhan yang
tinggi terhadap pelatihan keterampilan teknis,
kewirausahaan, literasi digital, dan
penguasaan bahasa asing, yang dinilai relevan
dengan tuntutan dunia kerja modern. Program
sertifikasi yang diakui secara resmi juga
dipandang penting untuk meningkatkan daya
saing di pasar kerja. Fleksibilitas dalam waktu
pelaksanaan, format pembelajaran
(daring/luring), durasi, biaya, dan akses lokasi
menjadi faktor krusial yang mempengaruhi
partisipasi masyarakat dalam pendidikan non-
formal. Selain itu, motivasi utama mengikuti
program ini berkaitan dengan peningkatan
keterampilan kerja, pengembangan diri, dan
perluasan jejaring sosial. Namun demikian,
berbagai hambatan masih dihadapi, seperti
keterbatasan informasi, waktu, biaya, dan
dukungan sosial, yang perlu mendapatkan
perhatian dalam perancangan kebijakan dan
program pendidikan non-formal.
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